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1. Orang tua berperan besar menanamkan kejujuran kepada anak sejak dini
Syekh Muhammad Ghazali berkata,
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“Islam menganjurkan agar keutamaan kejujuran ditanamkan ke dalam jiwa anak-anak

sehingga mereka tumbuh dewasa dengan sifat tersebut serta terbiasa menerapkannya dalam
seluruh ucapan dan perbuatan mereka.” (Muhammad al-Ghazali, Khulug al-Muslim, hlm. 34)

Nasehat Nabi saw di rumah Abdullah bin Umar sebagai pedoman pendidikan kejujuran
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Artinya: Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: “Ibuku pernah memanggilku suatu hari,
sedangkan Rasulullah sallallahu alaihi wasallam sedang duduk di rumah kami. Lalu ibuku
berkata, "Kemarilah, aku beri kamu sesuatu." Maka Rasulullah sallallahu alaihi wasallam
bertanya kepada beliau, "Apa yang hendak engkau berikan kepadanya?" Ibuku menjawab,
"Aku ingin memberikannya kurma." Rasulullah sallallahu alaihi wasallam bersabda,
"Ketahuilah, seandainya engkau tidak memberikannya apa pun, niscaya dicatatkan atasmu
sebagai satu kebohongan.” (HR Abu Dawud).

2. Tidak menilai suatu kebohongan sebagai persoalan yang sepele dan ringan
Syekh al-Ghazali berkata,
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“Kalau saja beliau membiarkan hal semacam itu dan menganggapnya sepele, dikhawatirkan

anak-anak akan tumbuh dengan memandang remeh kebohongan —padahal di mata Allah itu
dosa besar.” (Muhammad al-Ghazali, Khuluq al-Muslim, 35).

Perhatian Nabi tentang kejujuran pada hal hal yang terlihat sepele ada pada kisah ini,
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Artinya: Dari Aisyah binti Umais berkata: Aku adalah wanita yang mengurus Aisyah—yang meriasnya
dan mengantarkannya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam—beserta beberapa wanita
lainnya. Kami tidak mendapati sesuatu pun untuk menjamu di tempat beliau selain secangkir susu.
Beliau meminumnya, lalu menyerahkannya kepada Aisyah. Gadis itu merasa malu, lalu kami berkata,
"Jangan tolak tangan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, terimalah darinya." la pun
mengambilnya dengan rasa malu lalu meminumnya. Kemudian beliau bersabda, "Berikanlah kepada
kawan-kawanmu." Namun kami berkata, "Kami tidak menginginkannya." Beliau lalu bersabda,
"Jangan kalian kumpulkan rasa lapar dan kebohongan.” Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, jika salah
seorang di antara kami berkata terhadap sesuatu yang sebenarnya ia inginkan dengan ucapan 'Aku tidak
menginginkannya', apakah itu dianggap sebagai kebohongan?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya
kebohongan itu tetap dicatat, hingga kebohongan kecil pun akan dicatat sebagai kebohongan." (HR
Ahmad).



